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INTISARI 

 

 

Bukit Sidoguro Klaten merupakan satu yang berada di zona rawan bencana tanah 

longsor. Salah satu wilayah yang yang terbilang rawan dikawasan sebela desa 

Tebong asem dan nglebak. hal yang membuat desa ini rawan bencana yakni, secara 

geografis tebong aseem berada di wilayah dengan kontur perbukitan curam. Tanah 

longsor adalah salah satu bencana yang sering terjadi di indonesia daerah yang 

rawan longsor dilihat dari topografinya adalah pegunungan/perbukitan dengan 

lereng yang sedang sehingga terjal. Kestabilan lereng dipengaruhi karena adanya 

hujan yang berturut-turut, aktifitas manusia, gempa bumi dll. Longsor pada daerah 

penelitian ini sangat bervariasi mulai dari tidak berpotensi, potensi rendah, potensi 

sedang dengan sampai potensi tinggi. Potensi ini merupakan pengaruh dari 6 faktor 

yaitu curah hujan, jenis tanah, struktur geologi, kemiringan lereng, dan penggunaan 

lahan. Faktor-faktor yang memicu terjadinya tanah longsor dikelompokan menjadi 

dua bagian yakni faktor yang tetap dan faktor yang tidak stabil, secara alami pemicu 

dinamis memiliki dampak yang signifikan karena bisa terjadinya tanah longsor 

sering memincu perubahan gaya atau energi. 

Metode penelitian ini sebagai berikut: observasi lapangan, studi pustaka, serta 

pengumpulan data. Selanjutnya melakukan Analisa data untuk Memetakan bagian 

rawan longsor menggunakan GPS dan data shp diinput ke program globe virtual 

google earth engine, mengamati pengaruh yang ada pada tiap parameter pembuatan 

peta bencana tanah longsor, peta topografi, geologi, dan peta tata guna lahan dari 

hasil yang telah dilakukan dilapangan, Autocad untuk membuat site plan lokasi dan 

arcGIS (Sistem Informasi Geografis), untuk pemetaan serta perencanaan dikawasan 

penelitian. 

Hasil penelitian memiliki 3 kategori karyawan rendah (hijau), sedang (kuning), 

tinggi (merah). Untuk tingkat kerawanan bencana tanah longsor di Kawasan bukit 

Sidoguro rendah seluas 0,93% Ha, dan sedang seluas 6,28% Ha, sangat tinggi 

1.17% Ha. Peta topografi penyebab pemicu longsor curah hujan, lereng yang terlalu 

curam, tanah yang kurang padat, kontur yang ekstrem. Perencanaan mitigasi 

bencana tanah longsor dibukit Sidoguro Klaten dapat membuat/memperbaiki dan 

memperbarui membuat terasering untuk mengurangi kemiringan lereng, memasang 

bronjong/membuat bangunan penahan tanah material longsor, membuat bangunan 

penahan tebing. kemudian untuk mitigasi daerah longsor dilakukan dengan 

membatasi pembangunan dibawah lereng, titik lokasi terjadinya tanah longsor di 

Desa Tebong Asem disebelah selatan dan Nglebak sebelah utara. 

 

 

 

Kata kunci : Pemetaan, Tanah Longsor, Manajemen Pengurangan Risiko. 
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ABSTRACT 

 

Sidoguro Klaten Hill is one that is in a landslide-prone zone. One of the areas that 

is considered vulnerable is the area between the villages of Tebong Asem and 

Nglebak. the thing that makes this village prone to disasters is that geographically 

tebong aseem is in an area with steep hilly contours. Landslides are one of the 

disasters that often occur in Indonesia, areas prone to landslides, seen from the 

topography, are mountains/hills with moderate to steep slopes. Slope stability is 

affected due to successive rains, human activities, earthquakes etc. Landslides in 

this study area vary widely from no potential, low potential, moderate potential to 

high potential. This potential is the influence of 6 factors, namely rainfall, soil type, 

geological structure, slope, and land use. Factors that trigger landslides are grouped 

into two parts, namely fixed factors and unstable factors. Naturally, dynamic 

triggers have a significant impact because landslides often trigger changes in force 

or energy. This research method is as follows: field observation, library research, 

and data collection. Next, do data analysis to map landslide-prone areas using GPS 

and input shp data into the Google Earth Engine virtual globe program, observing 

the influence that exists on each parameter for making landslide disaster maps, 

topographic maps, geology, and land use maps from the results that have been 

obtained. carried out in the field, Autocad to make site plans and arcGIS 

(Geographic Information Systems), for mapping and planning in the research area. 

The results of the study have 3 categories of low vulnerability (green), medium 

(yellow), high (red). For the level of vulnerability to landslides in the Sidoguro hill 

area, it is low at 0.93% Ha, and medium at 6.28% Ha, very high at 1.17% Ha. 

Topographic map triggering landslides, rainfall, too steep slopes, less compacted 

soil, extreme contours. Landslide disaster mitigation planning in the Sidoguro 

Klaten hill can make/repair and update making terracing to reduce slope, installing 

gabions/making landslide retaining buildings, making cliff retaining buildings, 

making terracing traps. then to mitigate the landslide area is carried out by limiting 

construction under the slope, the location of the landslide in Tebong Asem Village 

to the south and Nglebak to the north. 

 

Keywords : Mapping, Landslides, Risk Reduction Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bukit Sidoguro adalah objek wisata terdapat beberapa fasilitas mushola, 

panggung pentas seni, gedung serbaguna, taman kecil, dan spot-spot foto yang unik, 

yang berlokasi di Desa Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Tempat 

wisata itu terletak di sebuah perbukitan batu karst pada ketinggian sekitar 300meter 

dari permukaan air laut (mdpl). Tempat wisata ini sangat ramai pengunjung 

terutama saat akhir pekan, karena Bukit Sidoguro terletak di area perbukitan 

(Rachmawati r.m 2022).  

Menurut World Health Organization (Sena & Michael, 2006), bencana adalah 

fenomena ekologi yang tidak terduga dengan dampak bencana tertentu yang 

membutuhkan perhatian/pendampingan eksternal. Bencana diartikan pula sebagai 

suatu peristiwa yang biasanya terjadi secara tiba-tiba dan mengakibatkan 

kerusakan, gangguan ekologi, kehilangan nyawa manusia, deteriorasi terhadap 

tingkat kesehatan, dan layanan kesehatan dengan jenis gangguan melampaui 

kapasitas lokal hingga sampai pada skala membutuhkan bantuan atau dukungan 

dari luar, durasi maupun skalanya sehingga dampaknya tidak dapat dihindari 

sehingga diperlukan perencanaan untuk menghadapinya. Dengan demikian, 

dibutuhkan langkah-langkah pencegahan atau preventif untuk membantu suatu 

daerah dalam menyusun suatu perencanaan
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sebelum bencana sehingga dampak bencana yang akan datang dapat direduksi. 

(Isnaini, 2019) mendefinisikan tentang Bencana tanah longsor atau gerakan tanah 

dari tahun ke tahun semakin sering terjadi di Indonesia, khususnya saat musim 

hujan. Kondisi tektonik yang membentuk morfologi tinggi, patahan, batuan 

vulkanik yang mudah rapuh serta ditunjang dengan iklim di indonesia yang berupa 

tropis basah, menyebabkan potensi tanah longsor menjadi tinggi. Hal ini ditunjang 

adanya degradasi perubahan tataguna lahan akhir-akhir ini, menyebabkan bencana 

tanah longsor menjadi semakin meningkat. Kombinasi faktor anthropogenik dan 

alam sering merupakan penyebab terjadinya longsor yang memakan korban jiwa 

dan kerugian harta benda. Upaya mitigasi diperlukan untuk meminimalkan dampak 

bencana longsor.  

Risiko bencana adalah suatu hal yang berpotensi menimbulkan kerusakan 

dan kerugian seperti hilangnya nyawa, rusaknya lingkungan masyarakat, dan 

hilangnya harta benda, terganggunya kehidupan dan aktivitas ekonomi maupun 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh bencana yang ditimbulkan oleh alam 

maupun oleh manusia serta kondisi yang rentan. Terjadinya suatu bencana tidak 

semata-mata ditimbulkan oleh satu faktor, melainkan multifaktor dan dikaji 

menggunakan multi pendekatan untuk penanggulangannya. 

Memiliki karakteristik daerah yang terletak membentang meliputi kawasan 

perbukitan. membuat kawasan ini banyak terdapat ancaman bencana. Salah satunya 

adalah bencana alam tanah longsor yang sering terjadi didalam salah satu daerah 

administratif Kecamatan Bayat. Yakni desa Krakitan dalam wilayah daratan 

terendah 113 meter dan untuk lahan tertinggi 238 meter monografi Desa Krakitan. 
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desa ini termasuk daerah perbukitan, dan banyak masyarakat setempat 

menyebutnya sebagai “pegunungan” dimana jumlah dusunnya hampir sama dengan 

dusun di desa krakitan. bukit Sidoguro terletak di atas bukit batu karst pada 

ketinggian 300 mdpl dan memiliki karakteristik. Longsor pada daerah penelitian ini 

sangat bervariasi mulai dari tidak berpotensi, potensi rendah, potensi sedang dengan 

sampai potensi tinggi. Potensi ini merupakan pengaruh dari 6 faktor yaitu curah 

hujan, jenis tanah, struktur geologi, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. 

Sehingga terjadinya longsor melihat kondisi tersebut maka perlu adanya 

penataan/perencanaan pengurangan risiko bencana tanah longsor kawasan bukit 

Sidoguro dengan melengkapi sarana dan prasarana guna mewujudkan kawasan 

terpadu antara lain untuk ketentraman masyarakat. pemanfaatan untuk kawasan 

wisata sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan dengan memperhatikan 

kondisi fisik di sekitar rowo jombor dan bukit Sidoguro agar selaras dengan fungsi 

utamanya. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan tujuan penelitian tentang 

perancangan konsep manajemen pengurangan resiko bencana di objek wisata bukit 

Sidoguro. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah: 

1) Morfologi objek wisata bukit Sidoguro umumnya berupa perbukitan dengan 

lereng yang terjal menyebabkan potensi bencana rawan tanah longsor. 
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2) Kontur tanah, lereng yang labil, adanya bebatuan serta beban air hujan yang 

sangat tinggi. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dan 

diselesaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor dominan apakah yang menyebabkan tingkat potensi bahaya tanah 

longsor di kawasan penelitian? 

2. Bagaimana pemetaan potensi tanah longsor di objek wisata Sidoguro?   

3. Bagaimana metode alternatif pengurangan risiko bencana di objek wisata 

Sidoguro? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam pelaksanakan kegiatan penelitian ini, peneliti memberikan batasan 

dengan tujuan agar pokok bahasan penelitian lebih fokus, dan terarah sebagai 

berikut:  

1. Resiko bencana hanya tanah longsor. 

2. Masalah yang akan diteliti hanya pada objek wisata Sidoguro Klaten. 

3. Data yang digunakan adalah data sekunder.  

4. Tidak meninjau analisis biaya. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada tugas perancangan konsep manajemen dan 

pengurangan risiko bencana di objek bukit Sidoguro Klaten. 

1. Mengetahui lereng bebatuan yang lemah faktor penyebab tanah longsor.  

2. Menganalisis pemetaan persebaran kawasan potensi tanah longsor di objek 

wisata bukit Sidoguro Desa Krakitan Kecamatan Bayat. 

3. Mengetahui metode alternatif apa saja untuk pengurangan risiko bencana tanah 

longsor di objek wisata bukit Sidoguro. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan masukan mengenai objek wisata bukit Sidoguro 

rawan terhadap bencana tanah longsor serta upaya untuk antisipasi serta 

meningkatkan pengurangan bencana tanah longsor. 

2. Mengaplikasikan ilmu selama perkuliahan terutama dalam bidang geoteknik 

dan sistem informasi geografis serta menjadi tambahan suatu leteratur yang 

berkaitan dengan tanah longsor 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei dan analisis data yang dilakukan, dapat beberapa 

kesimpulan yang berkaitan dengan manajemen pengurangan risiko bencana tanah 

longsor di bukit Sidoguro Klaten sebagai berikut: 

1. Ada faktor utama penyebab terjadinya tanah longsor dikawasan objek wisata 

Bukit Sidoguro karena terjadinya lereng yang terjal hujan yang terlalu tinggi, 

tanah yang kurang tebal, dan kontur tanah yang ekstrem. 

2. Dari hasil pengelolahan data dari hasil overlay terhadap 3 parameter 

didapatkan sebagai berikut: 

a. Peta topografi memiliki kelas tiap ketinggian konturnya dari 260-270 m 

dengan luas 1,33 Ha, 270-280 m dengan luasan 1,84 Ha, 280-290 m 

dengan luasan 1,33 Ha, 290-300 m dengan luasan 0,98 Ha, 300-310 m 

dengan luasan 0,87 Ha, 310-320 m dengan luas 0,83 Ha. Luasan yang 

dipetakan untuk kontur peta topografi seluas 6,23 Ha. 

b. Peta jenis geologi/bebatuan memiliki 2 kelas. Batuan gamping dan 

batuan vulkanik.  

c. Peta tata Guna lahan memiliki 3 kelas. Lahan terbanguan, Semak 

belukar, dan lahan terbuka. 

d. Dari hasil peta tingkat kerawanan tanah longsor tersebut didapatkan 

luasan pada masing-masing kelas untuk kelas rendah rawan memiliki 
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luas sebesar 0.93 Ha, kelas sedang sebesar 4.18 Ha, kelas sangat tinggi 

rawan 1.17 Ha, untuk luasan yang dipetakan untuk rawan bencana 6,28 

Ha.  

3. Perencanaan mitigasi bencana tanah longsor dibukit Sidoguro klaten dapat 

membuat/memperbaiki membuat terasering untuk mengurangi kemiringan 

lereng, memasang bronjong/membuat bangunan material penahan tanah 

longsor. Kemudian untuk mitigasi daerah longsor dilakukan dengan 

membatasi pembangunan dibawah lereng, titik lokasi terjadinya tanah 

longsor didesa Tebong Asem disebelah selatan dan Nglebak sebelah utara. 

 

5.2 Saran  

Untuk penelitian dimasa yang akan datang, diharapkan mampu menjajikan 

penelitian diantaranya:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas bahan untuk 

menganalisis upaya penanggulangan longsor. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mempersiapkan waktu, tenaga 

serta biaya agar penelitian akan berjalan sesuai dengan rencana dan dapat 

berjalan dengan lancar. 

3. Untuk penelitian selajutnya yang sejenis dengan penelitian ini sebaiknya 

menggunakan citra yang lebih bersih dari gangguan awan seehingga proses 

analisa spasial penelitian tersebut lebih mudah dikerjakan. 
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